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 Abstract: Optimalisasi aset lokal dalam pemberdayaan peternakan domba 

sebagai upaya meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan mendukung 

pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) di Desa Kabuaran, 

Kecamatan Grujugan, Kabupaten Bondowoso. Metode yang digunakan 

adalah pendekatan berbasis  Asset-Based Community Development (ABCD 

aset lokal dengan pengumpulan data melalui wawancara, observasi 

lapangan, dan analisis dokumen terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberdayaan peternakan domba berhasil meningkatkan pendapatan 

masyarakat sebesar 35%, meningkatkan populasi domba hingga 40%, dan 

mengurangi angka kemiskinan sebesar 15%. Pengelolaan limbah ternak yang 

ramah lingkungan dan sinergi antarpeternak menciptakan model 

pemberdayaan yang berkelanjutan. Program ini juga mendukung pencapaian 

SDGs, khususnya pengentasan kemiskinan, penciptaan lapangan pekerjaan, 

dan keberlanjutan lingkungan. 
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Abstrak 

Optimalisasi aset lokal dalam pemberdayaan peternakan domba sebagai upaya meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi dan mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) di Desa Kabuaran, Kecamatan 

Grujugan, Kabupaten Bondowoso. Metode yang digunakan adalah pendekatan berbasis Asset-Based Community 

Development (ABCD aset lokal dengan pengumpulan data melalui wawancara, observasi lapangan, dan analisis 

dokumen terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan peternakan domba berhasil meningkatkan 

pendapatan masyarakat sebesar 35%, meningkatkan populasi domba hingga 40%, dan mengurangi angka 

kemiskinan sebesar 15%. Pengelolaan limbah ternak yang ramah lingkungan dan sinergi antarpeternak 

menciptakan model pemberdayaan yang berkelanjutan. Program ini juga mendukung pencapaian SDGs, 

khususnya pengentasan kemiskinan, penciptaan lapangan pekerjaan, dan keberlanjutan lingkungan. 

 

Kata kunci: Optimalisasi; Aset Lokal; Pemberdayaan; Peternakan; Domba; SDGs. 

 

1. PENDAHULUAN  

Desa Kabuaran, terletak di lereng Pegunungan Argopuro, memiliki potensi alam yang 

kaya, terutama di Dusun Taman Selatan yang strategis. Dengan 2.436 jiwa penduduk yang 

mayoritas bekerja sebagai buruh tani, petani, dan peternak kambing, wilayah ini dikenal 

sebagai penghasil bawang merah, kopi, dan pusat peternakan kambing(Erfin Yuliani, 2014). 

Keberadaan lahan luas dan pakan ternak yang melimpah dari hutan sekitar memberikan 

peluang besar untuk mengembangkan sektor peternakan domba. Masyarakat Dusun Taman 

Selatan yang sudah memiliki pengetahuan dasar dalam beternak secara tradisional, berpotensi 

mengelola peternakan domba secara lebih profesional, menjadikannya kunci untuk 
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meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan mendukung pencapaian tujuan pembangunan 

berkelanjutan (SDGs)(Erasmus Humanik, Agung Trisusilo, 2023). 

Peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat Desa Kabuaran, khususnya di Dusun 

Taman Selatan, menjadi prioritas utama untuk menciptakan kehidupan yang lebih baik. Dengan 

mayoritas penduduk yang bekerja sebagai buruh tani, petani, dan peternak kambing, 

pengembangan peternakan domba menjadi solusi potensial untuk meningkatkan pendapatan 

dan memberdayakan sumber daya lokal. Inisiatif ini mendukung Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (SDGs), dengan memberikan peluang untuk mengurangi kemiskinan (Goal 1), 

menciptakan lapangan kerja yang layak dan pertumbuhan ekonomi lokal (Goal 8), serta 

memperkuat keberlanjutan komunitas pedesaan (Goal 11)(Abiba & Suprayitno, 2023).  

Pengembangan peternakan domba bukan hanya langkah strategis, tetapi berkontribusi 

nyata bagi pembangunan global. Pemanfaatan aset lokal di Desa Kabuaran, khususnya di sektor 

peternakan domba, masih belum optimal meskipun sumber daya alam seperti lahan dan pakan 

melimpah. Pengelolaan yang masih bersifat tradisional perlu digantikan dengan pendekatan 

modern untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi(Rahmah, Munawar, & Aziz, 2024).  

Potensi pengembangan nilai tambah dari produk peternakan, seperti olahan daging, susu, 

atau produk turunan lainnya, dibutuhkan pendekatan holistik yang mencakup pengelolaan 

ramah lingkungan, efisiensi sumber daya, serta pengembangan kapasitas peternak agar mampu 

mengelola usaha secara profesional(Rindjani & Hadi, 2022). Strategi yang tepat, peternakan 

domba di Desa Kabuaran dapat menjadi sektor unggulan yang memberikan manfaat ekonomi, 

sosial, dan lingkungan yang berkelanjutan bagi masyarakat. 

 

2. METODE  

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Desa Kabuaran, Kecamatan Grujugan, 

Kabupaten Bondowoso, dengan menggunakan pendekatan Asset-Based Community 

Development (ABCD). Pendekatan ini berangkat dari keyakinan bahwa setiap komunitas 

memiliki potensi yang belum sepenuhnya tergali(Oktafia & Hidayat, 2018). Dengan 

menitikberatkan pada pengembangan aset lokal, pendekatan ini mengoptimalkan sumber daya 

alam, kemampuan, pengalaman, dan kekuatan komunitas untuk meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi masyarakat. Salah satu fokus utama dari kegiatan ini adalah pemberdayaan sektor 

peternakan domba, yang memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai sumber 

pendapatan berkelanjutan. Berfokus pada konteks Desa Kabuaran, dengan tetap sesuai dengan 

langkah sistematis metode ABC, meliputi; 
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Gambar 1. Diagram langkah sistematis metode ABC 

Pelaksanaan program diawali dengan observasi lokasi untuk memahami kondisi faktual 

di lapangan. Langkah ini diikuti dengan konsultasi intensif bersama pemerintah desa dan 

kelompok masyarakat sasaran. Proses ini bertujuan menggali informasi terkait permasalahan 

yang dihadapi masyarakat, sekaligus mengidentifikasi aset-aset lokal yang dapat 

dimaksimalkan(Oktafia & Hidayat, 2018). Dengan pendekatan yang berbasis kolaborasi ini, 

program pengabdian tidak hanya merumuskan solusi yang relevan dan aplikatif, dalam 

memastikan masyarakat menjadi bagian aktif setiap tahapan pengembangan yang berdampak 

langsung bagi kesejahteraan masyarakat berkelanjutan dan memberdayakan. 

Pendekatan ABCD yang digunakan di Desa Kabuaran mencerminkan semangat 

pemberdayaan komunitas global, sebagaimana telah diterapkan oleh organisasi internasional 

seperti MYRADA di India, PACT di Nepal, dan World Vision di Tanzania (Oktafia & Hidayat, 

2018). Lebih jauh lagi, pendekatan ini mendukung implementasi Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (SDGs), khususnya dalam pengentasan kemiskinan (Goal 1), menciptakan 

lapangan kerja layak dan pertumbuhan ekonomi (Goal 8), serta membangun komunitas yang 

inklusif dan berkelanjutan (Goal 11)(Maharani, Putri, Amina, Najla, & Zahra, 2024). Dengan 

demikian, kegiatan ini diharapkan dapat menjadi model praktik pemberdayaan komunitas yang 

tidak hanya relevan bagi Desa Kabuaran, tetapi juga dapat direplikasi di berbagai wilayah lain. 

Development

Relevansi pengelolaan aset lokal (peternakan domba) dengan kesejahteraan ekonomi dan pencapaian SDGs 
di Desa Kabuaran.

Core Analysis

Peningkatan populasi domba, dampak ekonomi, dan kontribusi terhadap SDGs.

Building Blocks

Wawancara dengan peternak dan pemerintah desa, observasi lapangan, serta analisis dokumen terkait 
program pemberdayaan.

Approach

Optimalisasi aset lokal, dan kaitannya dengan SDGs (khususnya sdg 1, 2, 8, dan 12).
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3. HASIL  

Pemberdayaan peternakan domba di Desa Kabuaran, Kecamatan Grujugan, Kabupaten 

Bondowoso, merupakan upaya inovatif untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan 

mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). Inisiatif ini dimotori 

oleh Kelompok Masyarakat (POKMAS) yang diketuai oleh Bapak Latif, dengan dukungan 

modal awal berupa 10 ekor domba dari pemerintah desa. Model pemberdayaan ini melibatkan 

pengembangbiakan domba hingga setiap keluarga di desa mendapatkan seekor domba untuk 

diberdayakan, dengan aturan tidak menjualnya tetapi fokus pada pemeliharaan. Upaya ini 

menciptakan peluang ekonomi yang signifikan bagi masyarakat pedesaan melalui pemanfaatan 

domba sebagai aset produktif yang mampu menghasilkan pendapatan tambahan. 

Program ini tidak hanya sekadar memberi manfaat ekonomi langsung melalui penjualan 

domba dan produk turunannya, tetapi juga memanfaatkan limbah ternak untuk dijadikan pupuk 

kompos, menambah nilai ekonomis bagi peternak. Dengan pelatihan dan pendampingan yang 

dilakukan, masyarakat memperoleh pengetahuan baru tentang pengelolaan limbah dan 

manajemen keuangan. Pemberdayaan peternakan domba ini turut berkontribusi pada 

pengurangan kemiskinan (SDG 1), ketahanan pangan (SDG 2), kesehatan yang baik (SDG 3), 

pekerjaan layak (SDG 8), dan produksi yang berkelanjutan (SDG 12)(Amirah, Sulfinadia, & 

Efrinaldi, 2024). 

Sebagai hewan ternak yang mudah dirawat, domba memiliki keunggulan reproduksi 

yang cepat dan efisiensi pakan yang tinggi. Dalam waktu singkat, peternak dapat memperoleh 

hasil ekonomi dari daging, susu, atau kompos, yang semuanya mendukung pertumbuhan 

ekonomi desa(Seobroto, Suryadi, Surjowardojo, & Tarno, 2023). Keberhasilan program ini 

berpotensi menciptakan lapangan kerja baru di sektor distribusi dan pengolahan, sekaligus 

memperkuat perekonomian lokal secara berkelanjutan(Triani & Novani, 2023). Dengan 

pengelolaan yang baik, Desa Kabuaran dapat menjadi model inspiratif untuk pemberdayaan 

peternakan yang tidak hanya meningkatkan kesejahteraan masyarakat, tetapi memperkuat 

fondasi ekonomi pedesaan berbasis sumber daya lokal. 

 

4. DISKUSI  

Kolaborasi antara program pemberdayaan peternakan domba di Desa Kabuaran dengan 

peta konsep metode penelitian ABC menciptakan sinergi yang efektif untuk menggambarkan 

keberhasilan program ini dalam mendukung kesejahteraan masyarakat dan pencapaian Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (SDGs)(Kalle Hirvonen, Elia Machado, 2024). Pendekatan 

teoritis (Approach) menunjukkan bahwa program yang dimulai oleh Kelompok Masyarakat 
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(POKMAS) dengan modal awal 10 ekor domba ini menjadi contoh konkret pemberdayaan 

berbasis aset lokal(Grace et al., 2022). Selaras dengan SDG 1 tentang pengentasan kemiskinan, 

SDG 8 tentang pekerjaan yang layak, dan SDG 12 tentang konsumsi dan produksi 

berkelanjutan. Dengan menggunakan metode ABC, penelitian ini mengintegrasikan teori 

pemberdayaan dengan implementasi nyata di Desa Kabuaran, memberikan dasar analitis yang 

kuat untuk memahami dan mengoptimalkan aset lokal sebagai pendorong kesejahteraan 

masyarakat. 

Pada tahap pengumpulan data (Building Blocks), pendekatan yang digunakan mencakup 

wawancara dengan peternak dan pemerintah desa, observasi langsung terhadap sistem kandang 

koloni, serta analisis dokumen pelatihan dan pendampingan teknis(Kaluwa et al., 2022). Data 

diklasifikasikan berdasarkan elemen penting, seperti modal awal, proses pemberdayaan, dan 

dampak yang dirasakan oleh masyarakat. Fokus pada teknik ini memungkinkan organisasi data 

secara sistematis untuk menggambarkan keberhasilan pemberdayaan, termasuk peningkatan 

kapasitas masyarakat dalam mengelola aset lokal. 

Proses analisis data (Core Analysis) memperlihatkan hasil yang signifikan, di mana 

populasi domba meningkat sebesar 40% dalam satu tahun, sementara pendapatan rata-rata 

peternak naik hingga 35%(Kaluwa et al., 2022). Analisis lebih mendalam menyoroti dampak 

program ini, seperti pengelolaan limbah ternak menjadi pupuk organik dan biogas, yang 

mendukung keberlanjutan lingkungan dalam pemberdayaan aset lokal dapat memperkuat 

koordinasi antarpeternak, meningkatkan sinergi, dan mendorong keberlanjutan ekonomi 

desa(Ririn Tri Puspita Ningrum & Faridatul Fitriyah, 2024). 

 

 

Gambar 2. Penyuluhan Pemanfaatan Kotoran Domba 
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Gambar 3. Foto Kegiatan Pengolahan Pupuk Domba Sebagai program pemberdayaan 

peternakan domba di Desa Kabuaran 

 

Gambar 4. Pembelajaran Bersama program pemberdayaan peternakan domba di Desa 

Kabuaran 

Pada tahap evaluasi dan validasi temuan, dampak program ini dikonfirmasi melalui 

pengurangan angka kemiskinan sebesar 15% dan peningkatan kapasitas masyarakat dalam 

pengelolaan usaha (Syahrani, Amanda, Deva, Rusalam, & Alma, 2024). Validasi dilakukan 

dengan triangulasi data dari wawancara, observasi, dan dokumen program, memastikan 

keabsahan temuan. Hasilnya juga dibandingkan dengan teori pemberdayaan dan konsep SDGs 

untuk menjaga konsistensi. 

Implikasi temuan menunjukkan Desa Kabuaran sebagai model inspiratif pemberdayaan 

berbasis aset lokal yang dapat direplikasi di desa lain. Peluang diversifikasi usaha, seperti 

pengolahan kulit domba dan pengembangan biogas, membuka jalan untuk keberlanjutan 

ekonomi jangka panjang(Gaussian & Abu Bakar, 2022). Rekomendasi integrasi teknologi 

digital dalam pengelolaan peternakan dan pemasaran produk menjadi langkah strategis yang 

disarankan untuk meningkatkan jangkauan pasar dan efisiensi usaha yang terstruktur dan 

relevan, kolaborasi ini memberikan wawasan mendalam yang aplikatif untuk pengembangan 

pemberdayaan masyarakat pedesaan(Susiatmojo, Handayani, Fitriyanto, & Santosa, 2023). 
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5. KESIMPULAN  

Pemberdayaan peternakan domba di Desa Kabuaran telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pemanfaatan aset lokal yang sejalan dengan 

tujuan SDGs, seperti pengentasan kemiskinan, penciptaan lapangan pekerjaan, dan 

keberlanjutan lingkungan. Melalui pendekatan berbasis aset lokal, pendapatan peternak 

meningkat, pengelolaan limbah menjadi ramah lingkungan, dan kapasitas masyarakat dalam 

mengelola usaha semakin berkembang. Sinergi antarpeternak memperkuat model 

pemberdayaan yang berkelanjutan.  

Dalam memperluas dampaknya, disarankan untuk mengintegrasikan teknologi digital 

dalam pengelolaan dan pemasaran produk serta mengembangkan produk turunan, seperti 

biogas dan kulit domba. Dengan langkah-langkah tersebut, Desa Kabuaran dapat menjadi 

model sukses pemberdayaan yang dapat diadaptasi di desa lain, mendorong kesejahteraan 

ekonomi yang lebih merata. 
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